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PENGARUH KEDISIPLINAN, KEPEMIMPINAN, DAN LOYALITAS KARYAWAN TERHADAP PRODUKTIVITAS KINERJA PADA PT BPR RESTU ARTHA ABADI
  KLATEN
Subandi
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kedisiplinan, kepemimpinan, dan loyalitas karyawan terhadap produktivitas kinerja karyawan pada PT BPR Restu Artha Abadi Klaten. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 orang karyawan yang ditentukan melalui teknik sampling jenuh. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja, sedangkan variabel kedisiplinan, dan loyalitas berpengaruh positif dan namun tidak signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Secara simultan, ketiga variabel independen juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa perusahaan perlu meningkatkan kualitas kepemimpinan, memperkuat budaya disiplin, serta membangun loyalitas karyawan guna mendorong produktivitas yang lebih optimal.
Kata Kunci: Kedisiplinan, Kepemimpinan, Loyalitas, Produktivitas Kinerja
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THE INFLUENCE OF DISCIPLINE, LEADERSHIP, AND EMPLOYEE LOYALTY ON PERFORMANCE PRODUCTIVITY AT PT BPR RESTU ARTHA ABADI KLATEN
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This study aims to analyze the influence of discipline, leadership, and employee loyalty on employee performance productivity at PT BPR Restu Artha Abadi Klaten. The research adopts a quantitative approach using a survey method and questionnaires as data collection tools. The sample consists of 100 employees selected using a saturated sampling technique. The data analysis method used is multiple linear regression. The results show that partially, the leadership variable has a positive and significant effect on performance productivity, while the discipline and loyalty variables do not have a positive and significant effect on employee performance productivity. Simultaneously, the three independent variables are proven to have a significant effect on performance productivity. These findings imply that the company needs to improve leadership quality, strengthen a culture of discipline, and foster employee loyalty in order to enhance overall productivity.

Keywords: Discipline, Leadership, Loyalty, Performance Productivity
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc208087555]LATAR BELAKANG MASALAH
Saat ini dunia perbankan mengalami kemajuan yang sangat pesat. Sebagai salah satu bisnis jasa di Indonesia, perkembangan perbankan dapat dilihat dari jumlah bank yang semakin banyak jumlahnya. Berdasarkan data tahun 2023, struktur industri perbankan di Indonesia menunjukkan dominasi Bank Umum Konvensional, khususnya Bank Persero, yang meskipun hanya terdiri dari 4 entitas, memiliki jumlah kantor terbanyak yaitu 12.392 unit. Secara keseluruhan, terdapat 105 Bank Umum yang beroperasi dengan total 24.276 kantor di seluruh Indonesia, yang mencakup Bank Pembangunan Daerah, Bank Swasta Nasional, serta kantor cabang bank asing.
Selain itu, sistem perbankan syariah juga turut berkontribusi melalui 13 bank yang terdiri dari Bank Pembangunan Daerah Syariah dan Bank Swasta Nasional Syariah, dengan total 1.954 kantor. Di sisi lain, Bank Perkreditan/Pembiayaan Rakyat (BPR) memiliki jumlah lembaga yang jauh lebih besar, yaitu 1.575 bank, yang terbagi menjadi 1.402 BPR konvensional dan 173 BPR syariah. Meskipun jumlah kantornya lebih sedikit dibandingkan bank umum, yaitu 5.165 unit, keberadaan BPR memainkan peran penting dalam menyediakan akses keuangan di tingkat lokal, terutama bagi masyarakat di daerah terpencil yang belum terjangkau oleh layanan bank umum. 


[bookmark: _Toc204635861]Tabel 1. 1 Jumlah Bank dan Kantor Bank (Unit) Maret 2024
	Kelompok Bank dan Kantor
	Jumlah Bank dan Kantor Bank (Unit)

	
	Bank
	Kantor Bank

	
	2023
	2023

	Bank Umum Konvensional - Bank Persero
	4
	12.392

	Bank Umum Konvensional - Bank Pembangunan Daerah
	24
	3.672

	Bank Umum Konvensional - Bank Swasta Nasional
	57
	6.239

	Bank Umum Konvensional - Kantor Cabang Bank Asing
	7
	19

	Bank Umum Syariah - Bank Pembangunan Daerah
	3
	363

	Bank Umum Syariah - Bank Swasta Nasional
	10
	1.591

	Jumlah Bank Umum
	105
	24.276

	Bank Perkreditan/Pembiayaan Rakyat - BPR Konvensional
	1.402
	4.645

	Bank Perkreditan/Pembiayaan Rakyat - BPR Syariah
	173
	520

	Jumlah Bank Perkreditan/Pembiayaan Rakyat
	1.575
	5.165


Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (1 Maret 2024)
Semakin besar jumlah bank yang beroperasi, maka semakin tinggi pula tingkat persaingan antar bank. Tingginya jumlah bank yang beroperasi menunjukkan bahwa industri perbankan kini menghadapi tingkat persaingan yang semakin kompetitif. Dalam konteks ini, tidak hanya bank-bank umum yang dituntut untuk meningkatkan kualitas layanan dan efisiensi kerja, namun juga BPR sebagai bagian dari sistem keuangan nasional harus mampu menunjukkan performa yang optimal. PT BPR Restu Artha Abadi Klaten sebagai salah satu lembaga keuangan mikro yang beroperasi di daerah, juga menghadapi tantangan serupa. Untuk terus tumbuh dan meningkatkan kontribusinya dalam pembangunan ekonomi lokal, perusahaan perlu memastikan bahwa produktivitas kinerja setiap karyawannya berada dalam level optimal.
Produktivitas kinerja karyawan menjadi salah satu kunci penting dalam menjaga keberlangsungan dan daya saing perusahaan (Nur Baiti & Kustiyah, 2020). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wardani & Supriyatna (2023) kedisiplinan berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Disiplin kerja merupakan aspek positif yang memberikan manfaat baik bagi perusahaan maupun karyawan. Penerapan disiplin dalam suatu organisasi membantu memastikan bahwa setiap tugas dapat diselesaikan secara tepat waktu dan efisien, sehingga dapat memberikan hasil yang optimal. Disiplin kerja juga berkontribusi pada peningkatan semangat kerja karyawan karena terciptanya lingkungan kerja yang lebih kondusif. Dengan demikian, karyawan dapat lebih fokus dalam menjalankan tugasnya serta mampu mengembangkan potensi mental dan fisik secara maksimal demi tercapainya tujuan organisasi. (Wardani & Supriyatna, 2023)
Masalah kedisiplinan tidak hanya terlihat dari ketidakhadiran, tetapi juga mencakup permasalahan lain yang berkaitan dengan penggunaan waktu kerja, kepatuhan terhadap peraturan, serta ketaatan terhadap instruksi teknis dalam pelaksanaan pekerjaan. Hal-hal ini merupakan bagian dari pengamatan awal dan dapat diselesaikan secara awal pula. (Yusuf et al., 2024)
Selain disiplin, kepemimpinan merupakan salah satu aspek dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja organisasi (Agustiningrum & Andjarwati, 2021). Sifat kepemimpinan yang positif pada akhirnya akan mendorong seorang pegawai untuk dapat melakukan pekerjaan yang menjadi kewenangan dan tanggungjawabnya dengan baik dan benar dan tak dapat dipungkiri hal tersebut diyakini akan dapat menjadi pemacu timbulnya produktivitas bagi pegawai yang bersangkutan (Agustiningrum & Andjarwati, 2021).
Selanjutnya produktifitas juga dipengaruhi oleh loyalitas kerja. Pengaruh loyalitas kerja terhadap produktivitas kerja terbukti signifikan, yang berarti bahwa loyalitas memiliki peranan penting dalam meningkatkan produktivitas. Loyalitas ini tercermin dari sikap karyawan yang menunjukkan rasa memiliki dan kesukaan terhadap perusahaan, sehingga mendorong mereka untuk bekerja dengan lebih optimal dan berkontribusi secara maksimal dalam pencapaian tujuan organisasi (Syaputra, 2017). 
PT BPR Restu Artha Abadi Klaten sebagai salah satu lembaga keuangan mikro yang beroperasi di daerah, juga menghadapi tantangan serupa. Untuk terus tumbuh dan meningkatkan kontribusinya dalam pembangunan ekonomi lokal, perusahaan perlu memastikan bahwa produktivitas kinerja setiap karyawannya berada dalam level optimal. Oleh karena itu, penting untuk meneliti dan memahami sejauh mana pengaruh kedisiplinan, kepemimpinan, dan loyalitas karyawan terhadap produktivitas kerja di lingkungan PT BPR Restu Artha Abadi Klaten. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam strategi pengelolaan sumber daya manusia di sektor perbankan mikro.
[bookmark: _Toc208087556]PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah kedisiplinan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kinerja karyawan pada PT BPR Restu Artha Abadi Klaten?
2. Apakah kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kinerja karyawan pada PT BPR Restu Artha Abadi Klaten?
3. Apakah loyalitas karyawan berpengaruh tsignifikan erhadap produktivitas kinerja karyawan pada PT BPR Restu Artha Abadi Klaten?
4. Apakah kedisiplinan, kepemimpinan, dan loyalitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kinerja karyawan pada PT BPR Restu Artha Abadi Klaten?
[bookmark: _Toc208087557]TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
[bookmark: _Toc204635610][bookmark: _Toc208087558]Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
a) Menganalisis signifikansi pengaruh kedisiplinan terhadap produktivitas kinerja karyawan pada PT BPR Restu Artha Abadi Klaten.
b) Menganalisis signifikansi pengaruh kepemimpinan terhadap produktivitas kinerja karyawan pada PT BPR Restu Artha Abadi Klaten.
c) Menganalisis signifikansi pengaruh loyalitas karyawan terhadap produktivitas kinerja karyawan pada PT BPR Restu Artha Abadi Klaten.
d) Menganalisis signifikansi pengaruh kedisiplinan, kepemimpinan, dan loyalitas secara simultan terhadap produktivitas kinerja karyawan pada PT BPR Restu Artha Abadi Klaten.
[bookmark: _Toc204635611][bookmark: _Toc208087559]Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
a) Manfaat Teoritis
Hasil Penelitian Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia, khususnya terkait dengan faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas kerja karyawan.
b) Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat Menjadi bahan  masukan bagi manajemen PT BPR Restu Artha Abadi Klaten dalam meningkatkan produktivitas kerja melalui peningkatan kedisiplinan, kepemimpinan yang efektif, dan loyalitas karyawan.
[bookmark: _Toc208087560]SISTEMATIKA PENULISAN 
Sistematika penulisan skripsi akan memberikan gambaran menngenai isi materi dalam penelitian, sehingga lebih memudahkan pembaca untuk mengetahui isi dan maksud skripsi dengan jelas, memberikan gambaran secara menyeluruh dalam penenlitian ini, maka penulis membaginya didalam lima bab berikut :
	BAB I
	PENDAHULUAN
Pada bab ini menjelaskan mengenai bagian pendahuluan yang terdiri atas : latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

	BAB II
	TINJAUAN PUSTAKA
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA  DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
0. [bookmark: _Toc208087562]LANDASAN TEORI
0. [bookmark: _Toc208087563]Produktivitas kerja 
0. Definisi produktivitas kerja
[bookmark: _Hlk198803396]Produktivitas kerja adalah hasil kerja seseorang dalam jangka waktu tertentu sesuai standar organisasi, yang juga mencerminkan semangat untuk terus melakukan perbaikan. Dalam sebuah organisasi, perhatian terhadap produktivitas pegawai menjadi hal yang krusial agar pemanfaatan sumber daya lebih efektif serta pencapaian target kerja, baik secara individu maupun tim, dapat terlaksana (Gaurifa, 2024). Menurut Ndruru (2022), produktivitas menggambarkan sikap mental pegawai yang menunjukkan kemampuan mereka dalam menyelesaikan pekerjaan serta hasil yang dihasilkan dari pemakaian sumber daya. Sementara itu, Dinanda (2023) mendefinisikan produktivitas sebagai perbandingan antara output yang diperoleh dengan seluruh input yang digunakan.
0. Faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja 
Menurut Ajabar (2020) dalam (Gaurifa, 2024), terdapat tiga faktor utama yang sangat berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai, yaitu, pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan, serta sikap. Penjelasan masing-masing faktor adalah sebagai berikut:
1) Pengetahuan
Pengetahuan merupakan elemen dasar yang sangat krusial dalam mendukung produktivitas kerja. Seorang pegawai yang memiliki pengetahuan yang memadai mengenai tugas, tanggung jawab, serta bidang pekerjaan yang digeluti, cenderung akan lebih mampu menyelesaikan pekerjaan secara efektif dan efisien. Pengetahuan ini mencakup pemahaman teoretis maupun praktis terhadap pekerjaan yang dilakukan. Misalnya, dalam dunia perkantoran, pegawai yang memahami sistem kerja, peraturan organisasi, serta teknologi yang digunakan akan lebih cepat beradaptasi dan menghasilkan output yang optimal. Pengetahuan juga mencakup wawasan umum dan kemampuan untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah.
2) Keterampilan
Keterampilan adalah bentuk kemampuan teknis dan praktis yang dimiliki pegawai dalam melaksanakan tugas-tugas spesifik. Keterampilan tidak hanya mencakup keahlian yang bersifat fisik, tetapi juga mencakup soft skills seperti kemampuan komunikasi, kerja sama tim, pemecahan masalah, dan manajemen waktu. Seorang pegawai yang memiliki keterampilan tinggi akan mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan lebih baik, lebih cepat, dan dengan tingkat kesalahan yang rendah. Keterampilan juga dapat dikembangkan melalui pelatihan atau pengalaman kerja yang berkelanjutan.
3) Kemampuan
Kemampuan merupakan gabungan dari potensi, bakat, serta kompetensi yang dimiliki oleh seseorang untuk menjalankan tugas tertentu secara maksimal. Kemampuan ini berkaitan erat dengan kapasitas intelektual, emosional, dan fisik pegawai. Seorang pegawai dengan kemampuan yang baik akan lebih mudah menyesuaikan diri dengan perubahan, bekerja dalam tekanan, serta membuat keputusan yang tepat. Kemampuan juga mencakup fleksibilitas dalam menyelesaikan berbagai jenis tugas dan tantangan, serta kesiapan untuk berkembang seiring dengan tuntutan pekerjaan yang dinamis.
4) Sikap
Sikap adalah pola perilaku atau kebiasaan yang terbentuk dalam diri seseorang yang akan tercermin dalam cara ia bekerja dan berinteraksi dengan lingkungan kerjanya. Sikap positif, seperti disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan semangat kerja, akan sangat berpengaruh terhadap produktivitas. Pegawai yang memiliki sikap kerja yang baik akan menunjukkan loyalitas terhadap perusahaan, bekerja dengan penuh dedikasi, serta mampu menjaga hubungan kerja yang harmonis dengan rekan-rekan sejawat. Sikap juga berkaitan erat dengan motivasi internal seseorang dalam bekerja, yang pada akhirnya berdampak pada hasil kerja yang dihasilkan.
0. Dimensi produktivitas kerja 
[bookmark: _Hlk198803407]Menurut Sedarmayanti (2015) dalam Ariani et al. (2020), produktivitas kerja memiliki beberapa dimensi utama, yaitu:
1) Efiensi mengukur sejauh mana sumberdaya digunakan secara optimal dalam proses kerja, dengan membandingkan kinerja nyata terhadap standar yang telah ditetapkan.
2) Efektivitas berkaitan dengan kemampuan menyelesaikan pekerjaan secara tepat sesuai kebutuhan organisasi, termasuk pencapaian target dalam hal kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu.
3) [bookmark: _Toc208087564]Kualitas menunjukkan mutu hasil kerja, yang sangat dipengaruhi oleh keterampilan dan pengalaman kerja individu.
0. Kedisiplinan
1. [bookmark: _Hlk198803437]Definisi Kedisiplinan
Disiplin kerja merupakan sarana yang digunakan organisasi untuk membangun komunikasi antar pegawai, dengan tujuan mendorong perubahan perilaku, meningkatkan kesadaran, serta menumbuhkan kepatuhan terhadap aturan yang berlaku di perusahaan.(Gaurifa, 2024). Zaka (2020) menyatakan bahwa kedisiplinan berakar dari istilah disiplin, yang dimaknai sebagai perilaku individu yang selaras dengan aturan maupun ketentuan yang berlaku, dijalankan secara sadar tanpa adanya paksaan dari pihak lain. Sementara itu, Afandi (dalam Gatto & Awangga, 2023) mendefinisikan disiplin kerja sebagai seperangkat aturan atau tata tertib yang ditetapkan oleh manajemen organisasi, mendapat persetujuan dewan komisaris, disepakati oleh serikat pekerja, serta diketahui oleh Dinas Tenaga Kerja. Aturan tersebut ditaati oleh seluruh anggota organisasi dengan sukarela dan penuh kesadaran, sehingga melahirkan perilaku yang mencerminkan nilai kepatuhan, ketaatan, keteraturan, dan ketertiban.
1. Indikator kedisiplinan 
[bookmark: _Hlk198803453]Menurut Sinambela (2016) dalam (Gaurifa, 2024), terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan untuk menilai disiplin kerja pegawai, yaitu:
1) Ketepatan waktu hadir
Disiplin tercermin dari kebiasaan hadir tepat waktu. Pegawai yang sering terlambat cenderung memiliki tingkat disiplin yang rendah.
2) Ketaatan terhadap standar kerja
Dapat dilihat dari seberapa besar tanggung jawab pegawai dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan harapan organisasi.
3) Kepatuhan terhadap peraturan
Pegawai yang disiplin akan mengikuti aturan kerja, termasuk jam kerja dan prosedur yang telah ditetapkan.
4) Tingkat kewaspadaan
Disiplin juga tampak dari sikap hati-hati, teliti, dan efisien dalam melaksanakan pekerjaan.
5) Etika dalam bekerja
Pegawai yang disiplin akan menjaga sikap sopan, tidak melakukan pelanggaran etika, dan berperilaku profesional dalam pekerjaannya.
0. [bookmark: _Toc208087565]Kepemimpinan
2. [bookmark: _Hlk198803500]Definisi kepemimpinan
Kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang untuk memengaruhi orang lain atau bawahannya agar bersedia dan mampu melaksanakan perintah pemimpin, meskipun hal tersebut mungkin tidak mereka sukai secara pribadi. Dalam menjalankan perannya, seorang pemimpin bertindak sebagai sosok penggerak yang mendorong karyawan untuk memenuhi tanggung jawab mereka dengan cara yang inovatif dan kreatif. Pemimpin juga memiliki peran penting dalam membina, melatih, memotivasi, mengambil keputusan, serta menyelesaikan masalah yang dihadapi organisasi. Semua hal ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas kerja. Namun, keberhasilan kepemimpinan juga sangat bergantung pada motivasi kerja individu, karena kerja sama antara pemimpin dan karyawan diperlukan agar tugas dapat diselesaikan dengan baik dan sesuai target. (Waskito et al., 2021). Menurut Simarmata et al. (2021), kepemimpinan dipahami sebagai suatu proses memengaruhi melalui pikiran, perasaan, maupun perilaku, serta mengarahkan berbagai sumber daya yang ada untuk mewujudkan tujuan bersama yang telah disepakati. Sementara itu, Munajat (2021) menjelaskan bahwa kepemimpinan merupakan upaya yang dilakukan seorang pemimpin guna mencapai tujuan individu maupun organisasi. Dalam hal ini, seorang pemimpin dituntut mampu memberikan pengaruh, dukungan, serta motivasi kepada para pengikutnya agar mereka melaksanakan tugas dengan semangat untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Selain itu, pemimpin juga perlu menjaga keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan pengikut dengan pencapaian tujuan organisasi.
2. [bookmark: _Hlk198800831]Indikator kepemimpinan 
[bookmark: _Hlk198803524]Menurut Sunyoto (2015) dalam Waskito et al. (2021)  terdapat beberapa indikator dalam kepemimpinan yang perlu dimiliki seorang pemimpin, yaitu:
1) Pemberi motivasi
Pemimpin harus mampu memberikan dorongan, baik secara internal maupun eksternal, melalui komunikasi yang efektif untuk membangkitkan semangat kerja bawahan.
2) Kemampuan berkomunikasi
Seorang pemimpin perlu menyampaikan informasi secara jelas, lancar, dan bertanggung jawab agar dapat membangun hubungan kerja yang baik.
3) Kemampuan memimpin
Mencakup bakat atau keahlian dalam mengelola tim dan menerapkan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan situasi.
4) Kemampuan mengambil keputusan
[bookmark: _Toc208087566]Pemimpin harus mampu membuat keputusan berdasarkan kondisi lapangan dan peraturan perusahaan, serta tetap memotivasi karyawan untuk meningkatkan kinerja
0. Loyalitas
3. Definisi Loyalitas
Loyalitas kerja merupakan hal yang tidak mudah diperoleh oleh perusahaan. Mendapatkan karyawan yang setia dan bersedia bekerja dalam jangka panjang membutuhkan upaya khusus. Salah satunya adalah menciptakan lingkungan kerja yang nyaman untuk mengurangi stres, sehingga kinerja dan loyalitas karyawan meningkat. Selain itu, perusahaan juga dapat memotivasi karyawan melalui pemberian insentif agar mereka bekerja secara efektif, efisien, bertanggung jawab, dan berprestasi dalam mencapai tujuan perusahaan (Astuti et al., 2022). Sementara itu, Saydam (dalam Ma’ruf, 2021) mendefinisikan loyalitas sebagai tekad serta kesediaan seorang karyawan terhadap perusahaan atau instansi untuk menaati, melaksanakan, dan mengamalkan aturan dengan penuh kesadaran serta rasa tanggung jawab dalam pekerjaannya. Musriyani & Sumidartini (2023) menyatakan bahwa loyalitas karyawan merupakan komitmen seseorang terhadap perusahaannya. Untuk menumbuhkan loyalitas karyawan terhadap suatu perusahaan, pemimpin harus berusaha agar karyawan mempunyai perasaan yang sama terhadap Perusahaan.
3. [bookmark: _Hlk198800843]Indikator loyalitas
[bookmark: _Hlk198803375]Berikut penjelasan dari indikator loyalitas karyawan menurut Siswanto (2003) dalam (Liana et al., 2023) :
1) Taat terhadap peraturan perusahaan
Loyalitas karyawan dapat terlihat dari kepatuhan mereka terhadap aturan dan kebijakan yang berlaku. Karyawan yang loyal akan menghormati tata tertib, prosedur kerja, serta etika perusahaan tanpa perlu diawasi terus-menerus. Kepatuhan ini menunjukkan bahwa karyawan menghargai sistem yang telah ditetapkan dan bersedia menjaga ketertiban demi kelangsungan perusahaan.
2) Tanggung jawab pada perusahaan
Karyawan yang loyal memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap tugas dan peran mereka dalam organisasi. Mereka akan berusaha menyelesaikan pekerjaan dengan sebaik mungkin, bahkan bersedia memberikan kontribusi lebih demi kemajuan perusahaan. Rasa tanggung jawab ini juga mencerminkan kepedulian dan keterikatan terhadap keberhasilan perusahaan.
3) Sikap kerja
Sikap kerja yang positif, seperti semangat, kejujuran, disiplin, dan kerja sama yang baik, menjadi tanda dari loyalitas karyawan. Karyawan dengan sikap kerja yang baik akan menciptakan lingkungan yang harmonis dan produktif, serta menjadi aset penting bagi perusahaan.
[bookmark: _Toc208087567]PENELITIAN TERDAHULU 
[bookmark: _Toc204635866]Berikut ini aalah uraian dari penelitian yang terdahulu. Penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian yang akan diteliti.
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
	Penulis
	Judul Penelitian
	Variabel
	Hasil Penelitian

	Indrawati & Sembiring (2020)
	Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Di Pemerintah Daerah
	Gaya kepemimpinan dan Produktivitas kerja
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai dalam penatausahaan dan pengakuntansian realisasi pendapatan dan belanja.

	Firmansyah, (2020)	Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai
Pada Dinas Sosial Kabupaten Bima
	Disiplin dan Produktivitas
	Hasil analisis data menunjukkan bahwa Kedisiplinan pada Dinas Sosial Kabupaten Bima berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas kerja pegawai pada Dinas Sosial Kabupaten Bima

	Uwewengo et al. (2023)	Pengaruh Kedisiplinan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pegawaipadadinas Tenaga Kerja, Koperasi Dan UKM Kota Gorontalo
	Disiplin dan Produktivitas
	Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil ujikedisiplinan berpengaruh positif terhadap produktivitas padaDinas Tenaga Kerja, Koperasi Dan Ukm Kota Gorontalo.

	Taufiqqurrahman & Nasution (2024)	Analisis Disiplin dan Loyalitas Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada PT. Herpinta Kelapa Sawit Labuhanbatu Selatan)
	Disiplin, loyalitas dan kinerja
	Hasil dalam penelitin ini menunjukkan bahwa analisis pegaruh disiplin dan loyalitas untuk meningkatkan produktivitas karyawan adalah menggunakan absensi fingerprint, menerapkan budaya kerja, menyajikan kegiatan yang menambah kebersamaan, pembinaan rohani dan mental karyawan, memberikan sanksi terhadap karyawan yang melanggar aturan kedisiplinan.

	Wibowo et al. (2022)	Pengaruh gaya kepemimpinan, loyalitas karyawan terhadap kinerja karyawan
	Gaya kepemimpinan, loyalitas karyawan dan kinerja karyawan
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan gaya kepemimpinan, dan loyalitas karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.


[bookmark: _Toc208087568]
KERANGKA KONSEPTUAL 
[image: ]
[bookmark: _Toc208087569]HIPOTESIS 
Berdasarkan kerangka teoritis tersebut, maka hipotesis penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut:
· H1:  Kedisiplinan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja
· H2 : Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja
· H3 : Loyalitas berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja
· H4 : Kedisiplinan, kepemimpinan dan loyalitas berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas kerja

0. 
[bookmark: _Toc208087570]BAB III
METODE PENELITIAN 
0. [bookmark: _Toc208087571]LOKASI DAN OBYEK PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada PT BPR Restu Artha Abadi yang berlokasi di Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah. PT BPR Restu Artha Abadi merupakan salah satu lembaga keuangan mikro yang bergerak dalam bidang penghimpunan dana dan penyaluran kredit kepada masyarakat, khususnya pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di wilayah Klaten dan sekitarnya. Perusahaan ini memegang peranan penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi lokal melalui layanan keuangan inklusif yang menjangkau masyarakat bawah.
Obyek dalam penelitian ini adalah karyawan PT BPR Restu Artha Abadi Klaten, yang menjadi subjek untuk menganalisis sejauh mana kedisiplinan, kepemimpinan, dan loyalitas mereka memengaruhi produktivitas kinerja. Fokus penelitian diarahkan pada persepsi dan pengalaman karyawan terhadap faktor-faktor internal organisasi tersebut, serta dampaknya terhadap kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dihasilkan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai peran perilaku dan sikap kerja karyawan dalam meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan.


[bookmark: _Toc208087572]DESAIN PENELITIAN
[bookmark: _Toc208087471]Gambar 3.1 Desain Penelitian
[image: D:\FREELANCE\137\desain_penelitian_bpr.png]
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori (explanatory research) yang bertujuan untuk menguji dan menjelaskan pengaruh antara variabel kedisiplinan, kepemimpinan, dan loyalitas karyawan terhadap produktivitas kinerja karyawan pada PT BPR Restu Artha Abadi Klaten.
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation Modeling dengan pendekatan Partial Least Squares (SEM-PLS). SEM-PLS dipilih karena mampu menguji hubungan antara variabel laten yang kompleks, baik secara langsung maupun tidak langsung, serta dapat digunakan meskipun jumlah sampel relatif kecil dan distribusi data tidak normal.
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi terbaru untuk menguji model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model) guna mengukur validitas konstruk, reliabilitas indikator, dan hubungan kausal antar variabel.

[bookmark: _Toc208087573]VARIABEL DAN DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL
1. Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdari dari tiga variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Variable independen terdiri dari kedisiplinan (1), kepemimpinan (X2), dan loyalitas (X3), sedangkan variabel dependen adalah produktivitas kinerja (Y).
2. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Defisional operasional digunakan untuk mengetahui lebih jelas tentang definisi masing-masing variable. Adapun definisi operasional adalah sebagai berikut:
a) Produktivitas Kinerja (Y)
Produktivitas kinerja adalah hasil kerja seseorang dalam jangka waktu tertentu sesuai standar organisasi, yang juga mencerminkan semangat untuk terus melakukan perbaikan. Menurut Sedarmayanti (2015) dalam (Ariani et al., 2020), produktivitas kerja memiliki beberapa indicator, yaitu :
1) Efisiensi

2) Efektivitas

3) Kualitas
b) Kedisiplinan (X1)
Disiplin kerja merupakan sarana yang digunakan organisasi untuk membangun komunikasi antar pegawai, dengan tujuan mendorong perubahan perilaku, meningkatkan kesadaran, serta menumbuhkan kepatuhan terhadap aturan yang berlaku di perusahaan Menurut Sinambela (2016) dalam (Gaurifa, 2024), terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan untuk menilai disiplin kerja pegawai, yaitu:
1) Ketepatan waktu hadir
2) Ketaatan terhadap standar kerja
3) Kepatuhan terhadap peraturan
4) Tingkat kewaspadaan 
5) Etika dalam bekerja 
c) Kepemimpinan (X2)
Kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang untuk memengaruhi orang lain atau bawahannya agar bersedia dan mampu melaksanakan perintah pemimpin, meskipun hal tersebut mungkin tidak mereka sukai secara pribadi. Menurut Sunyoto (2015) dalam (Waskito et al., 2021), terdapat beberapa indikator dalam kepemimpinan yang perlu dimiliki seorang pemimpin, yaitu :
1) Pemberi motivasi
2) Kemampuan berkomunikasi
3) Kemampuan memimpin
4) Kemampuan mengambil keputusan
d) Loyalitas Karyawan (X3)
Loyalitas karyawan adalah sikap dan komitmen positif yang ditunjukkan oleh karyawan terhadap perusahaan tempatnya bekerja, yang tercermin dari kesediaan untuk tetap bekerja dalam jangka panjang, memberikan kontribusi terbaik, menjaga nama baik perusahaan, serta menunjukkan dedikasi tinggi dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. indikator loyalitas karyawan menurut Siswanto (2003) dalam (Liana et al., 2023)
1) Taat terhadap peraturan perusahaan
2) Tanggung jawab pada perusahaan
3) Sikap kerja
[bookmark: _Toc208087574][bookmark: _Toc167445601]POPULASI DAN SAMPEL
[bookmark: _Toc204635627][bookmark: _Toc208087575]Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Populasi penelitian ini adalah karyawan PT BPR RESTU ARTHA ABADI KLATEN berjumlah 100 orang. 
[bookmark: _Toc167445602][bookmark: _Toc204635628][bookmark: _Toc208087576]Sampel
Dalam penelitian kuantitatif, sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh atau sensus, yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2013). Sampel dalam penelitian ini merupakan semua populasi yang berjumlah 100 yang merupakan karyawan PT BPR RESTU ARTHA ABADI KLATEN
[bookmark: _Toc208087577]JENIS DAN SUMBER DATA
Dalam penelitian kuantitatif, data dapat diperoleh melalui sumber primer atau sekunder (Hardani et al., 2020). Data primer dikumpulkan langsung melalui metode seperti eksperimen dan survei, sedangkan data sekunder berasal dari sumber tidak langsung seperti dokumen pemerintah atau perpustakaan (Hardani et al., 2020) . Pemilihan jenis data dipengaruhi oleh tujuan penelitian, waktu, dan sumber daya yang tersedia, karena pengumpulan data primer cenderung lebih memakan waktu dan biaya.Ada form skala pengukuran dalam penelitian ini akan menggunakan skala likert  dari 1-5, dengan penjelasan nilai skala sebagai berikut : 
· Skala 1 (Sangat Tidak Setuju) 
· Skala 2 (Tidak Setuju) 
· Skala 3 (netral)
· Skala 4 (Setuju) 
· Skala 5 (Sangat Setuju)

[bookmark: _Toc208087578]METODE PENGUMPULAN DATA 
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara.  Melihat dari sumber data, pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data  dapat dilakukan melalui wawancara, angket, observasi, dan kombinasi dari tersebut.
1. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang menyajikan kepada responden serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab (Sugiyono, 2013). Penelitian ini menggunakan Google Form untuk mendistribusikan kuesioner kepada responden secara online.
2. Dokumentasi
	Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah terjadi dalam bentuk tulisan, gambar, ataupun karya monumental (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini metode dokumentasi berasal dari jurnal, artikel atau media internet yang relevan dengan penelitian ini.

[bookmark: _Toc208087579]METODE ANALISIS DATA 
Setelah pengumpulan data mentah yang dikumpulkan dari lapangan, maka tahap selanjutnya adalah tahap analisis data. Metode Analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut.
1. [bookmark: _Toc204635632][bookmark: _Toc208087580][bookmark: _Toc169859964][bookmark: _Toc198734563]Uji Instrumen
a. [bookmark: _Toc169859960]Uji Validitas
Menurut Ghozali (2018) mengukur validitas dapat dilakukan dengan cara melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Dasar pengambilan keputusan yang digunakan untuk menguji validitas butir angket adalah: 
· Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel maka variabel tersebut valid.
· Jika r hitung tidak positif serta r hitung < r tabel maka variabel tersebut tidak valid 
Jika hasil menunjukan nilai yang signifikan maka masing-masing       indikator pertannyaan adalah valid.
b. [bookmark: _Toc169859961]Uji Reliabilitas
Menurut Ghozali (2018) Uji reliabiiltas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kousioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
Dalam pengujian ini, peneliti mengukur reliabelnya suatu variabel dengan cara melihat Cronbach Alpha dengan signifikansi yang digunakan lebih besar dari 0,70. Menurut Ghozali (2013) suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70
2. [bookmark: _Toc204635633][bookmark: _Toc208087581]Uji Asumsi Klasik
a. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2018) Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah terdapat perbedaan varian antara residu suatu pengamatan dengan residu pengamatan yang lain dalam suatu model regresi.  Jika varian suatu observasi sama dengan observasi yang lain maka dapat disebut homoskedastisitas dan jika variannya berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang mempunyai homoskedastisitas. Uji Glejser dapat dilakukan untuk melihat terdapat heteroskedastisitas atau tidak. Yaitu dengan cara meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen. Hipotesis yang digunakan adalah apabila :
[image: ]Jika nilai Sig variabel independen dengan absolut residual > 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
b. Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2013) Uji Multikolinearitas bertujuan untuk melihat hubungan/korelasi antar variabel bebas pada model regresi. Model regresi yang baik tidak terdapat hubungan/korelasi antar variabel bebas. Untuk mengetahui apakah terdapat multikolinearitas di dalam regresi adalah dengan cara melihat besaran nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan juga nilai Tolerance. Nilai yang dipakai untuk menunjukkan adanya gejala multikolinearitas yaitu adalah jika nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10
c. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2018) Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel bebas dan variabel terikat dalam suatu model regresi terdistribusi normal, dan apakah ada variabel penggangu. Untuk mendeteksi residual terdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan dengan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) pada program SPSS. Berdasarkan hasil uji tersebut apabila Sig kurang dari 0,05 maka data tidak terdistribusi normal, sedangkan apabila Sig lebih dari 0,05 maka data terdistribusi normal.
d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2018). Autokorelasi terjadi karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Uji autokorelasi dilakukan dengan metode Durbin Watson (DW). Menurut Ghozali (2018) dasar penentuan ada atau tidaknya kasus autokorelasi didasari oleh kaidah berikut: 
1. 0 < d < dl = ada autokorelasi positif 
2. dl ≤ d ≤ du = tidak ada autokorelasi positif 
3. 4 – dl < d < 4 = ada autokorelasi negatif 
4. 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl = tidak ada autokorelasi negatif 
5. du < d < 4 – du = tidak ada autokorelasi positif atau negatif.
3. [bookmark: _Toc204635634][bookmark: _Toc208087582][bookmark: _Toc169859965][bookmark: _Toc198734565]Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut Ghozali (2018) Regresi linier berganda adalah pengembangan dari regresi linear sederhana, yang dapat digunakan untuk memprediksi permintaan di masa yang akan datang berdasarkan data masa lalu atau untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel bebas (in[image: ]dependen) terhadap satu variabel terikat (dependen). Persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini yaitu : 
Persamaan Regresi:
Y=α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε
Keterangan:
· Y : Produktivitas Kinerja
· α (beta nol) : Konstanta
· β₁ : Koefisien Regresi Variabel X₁
· β₂ : Koefisien Regresi Variabel X₂
· β₃ : Koefisien Regresi Variabel X₃
· X₁ : Kedisiplinan
· X₂ : Kepemimpinan
· X₃ : Loyalitas Karyawan
· ε : Error term
b. Uji t (Uji Parsial)
Menurut Ghozali (2018) uji t pada dasarnya menunjukkan taraf signifikasi pengaruh satu variable independen secara individual dalam menerangkan variasi variable dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikansi level 0,05 (alpha = 5%).Kriteria pengambilan keputusan hasil t-hitung dibandingkan dengan t tabel, dengan kriteria pengambilankeputusan yaitu jika :Jika nilai Sig < 0,05, maka hipotesis diterima (signifikan) dan Jika nilai Sig > 0,05, maka hipotesis ditolak (tidak signifikan)
c. Uji F (Uji Simultan)
Menurut Ghozali (2018) uji silmultan merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara bersama-sama mempengaruhi variabel terikat. Sebagai contoh, dalam penelitian ini uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel kedisiplinan, kepemimpinan, dan loyalitas karyawan secara simultan terhadap produktivitas kinerja karyawan.
d. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Ghozali (2018) Koefisien determinasi (R2) untuk mengetahui berapa besar derajat kemampuan suatu model dalam menjelaskan variasi variabel terikat. Koefisien determinasi bernilai di antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil menunjukkan bahwa kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel sangat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel bebas memberikan hampir seluruh informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi variabel terikat. 
[bookmark: _Toc208087583]BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN 
0. [bookmark: _Toc208087584]GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 
Penelitian ini melibatkan sebanyak 100 responden yang terdiri dari karyawan di perusahaan yang menjadi objek penelitian. Berdasarkan karakteristik jenis kelamin dan masa kerjanya.
[bookmark: _Toc204633207]Tabel 4. 1 Jumlah responden berdasarkan jenis kelamin 
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Presentase %

	Laki Laki
	55
	55%

	Wanita
	45
	45%

	Grand Total
	100
	100%



Komposisi ini menunjukkan bahwa jumlah responden laki-laki sedikit lebih banyak dibandingkan responden perempuan. Meskipun demikian, distribusi gender tergolong cukup seimbang, sehingga data yang diperoleh mencerminkan pandangan dari kedua kelompok secara representatif. Keseimbangan ini juga memperkuat validitas hasil penelitian dalam menilai pengaruh kedisiplinan, kepemimpinan, dan loyalitas terhadap produktivitas kerja tanpa dominasi perspektif dari salah satu jenis kelamin.
[bookmark: _Toc204633208]Tabel 4. 2 Jumlah responden berdasarkan masa kerja
	Masa Kerja
	Jumlah
	Presentase %

	< 1 tahun
	16
	16%

	> 6 tahun
	39
	39%

	1 - 3 tahun
	28
	28%

	4 - 6 tahun
	17
	17%

	Grand Total
	100
	100%



Dari distribusi tersebut, terlihat bahwa sebagian besar responden (39%) telah memiliki masa kerja lebih dari 6 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas karyawan yang menjadi responden merupakan individu dengan pengalaman kerja yang cukup lama, sehingga dapat memberikan penilaian yang lebih matang dan relevan terhadap variabel-variabel yang diteliti, seperti kedisiplinan, kepemimpinan, loyalitas, dan produktivitas kerja.
Kelompok dengan masa kerja 1–3 tahun dan kurang dari 1 tahun juga cukup besar, menunjukkan bahwa penelitian ini mencakup beragam tingkat pengalaman kerja di dalam organisasi. Dengan demikian, hasil yang diperoleh dapat mencerminkan pandangan dari karyawan baru hingga yang sudah senior secara proporsional.
[bookmark: _Toc208087585]HASIL PENGUJIAN DATA
[bookmark: _Toc204635638][bookmark: _Toc208087586] Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Uji validsiatas pada penelitian ini menggunakan data dari 100 responden yang disebar menggunakan kuesioner dengan membandingkan nilai Rhitung dan Rtabel dengan hasil uji data sebagai berikut :
[bookmark: _Toc204633209]Tabel 4. 3 Hasil Uji Validitas 
	Item
	SHitung
	STabel
	Valid / Tidak

	Produktivitas Kerja

	Y.1
	0.804
	0,196
	Valid

	Y.2
	0.754
	0,196
	Valid

	Y.3
	0.756
	0,196
	Valid

	Kedisiplinan

	X1.1
	0.606
	0,196
	Valid

	X1.2
	0.831
	0,196
	Valid

	X1.3
	0.770
	0,196
	Valid

	X1.4
	0.805
	0,196
	Valid

	X1.5
	0.826
	0,196
	Valid

	
Kepemimpinan

	X2.1
	0.899
	0,196
	Valid

	X2.2
	0.910
	0,196
	Valid

	X2.3
	0.911
	0,196
	Valid

	X2.4
	0.875
	0,196
	Valid

	Loyalitas

	X3.1
	0.515
	0,196
	Valid

	X3.2
	0.627
	0,196
	Valid

	X3.3
	0.575
	0,196
	Valid


Sumber : Modifikasi penulis

b. Uji Reliabilitas
Hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan keseluruh variable menunjukan nilai Cronbach Alpha setiap variable > 0.70, artinya seluruh variabel yang digunakan adalah reliabel. Hasil uji data 100 sampel adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc204633210]Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Keterangan

	Produktivitas Kerja (Y)
	0,882
	Reliabel

	Kedisiplinan (X1)
	0,900
	Reliabel

	Kepemimpinan (X2)
	0,958
	Reliabel

	Loyalitas Karyawan (X3)
	0,745
	Reliabel


CA >0,70 maka reliabel
Sumber : Modifikasi penulis
[bookmark: _Toc204635639][bookmark: _Toc208087587]Uji Asumsi Klasik
a. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan metode Durbin-Watson untuk mengetahui apakah terdapat autokorelasi dalam model regresi. Nilai Durbin-Watson yang dihasilkan adalah sebesar 1.669.
[bookmark: _Toc204633211]
Tabel 4. 5 Hasil Uji Autokorelasi
[image: ]
Sumber : Hasil olah data SPSS

Berdasarkan tabel Durbin-Watson untuk jumlah sampel 100 (n = 100) dan jumlah variabel independen sebanyak 3 (k = 3), diperoleh nilai batas bawah (dL) sebesar 1.62 dan batas atas (dU) sebesar 1.74. Karena nilai DW berada pada rentang 1.62 ≤ 1.669 ≤ 1.74 atau dL ≤ d ≤ dU, maka model regresi ini dapat disimpulkan tidak ada autokorelasi positif
b. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data populasi berdistribusi normal atau tidak. Berikut hasil uji normalitas :
[bookmark: _Toc204633212]Tabel 4. 6 Hasil Uji Normalitas
[image: ]
Sumber : Hasil olah data SPSS

Uji Kolmogorov Smirnov memiliki 3 pendekatan, yakni Asymptotic Only, Monte Carlo, dan yang terakhir Exact. Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan peneliti menggunakan pendekatan Asymptotic Only,  dengan Sig. >0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.
c. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dapat dinilai berdasarkan nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai tolerance <0,10 maka terjadi multikolinearitas. Sebaliknya jika nilai tolerance > 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. Jika uji multikolinearitas dilihat dari Nilai VIF maka, jika nilai VIF< 10 maka tidak terjadi multikolinearitas dan sebaliknya jika nilai VIF>10 maka terjadi multikolinearitas. Berikut adalah hasil uji multikolinearitas:
[bookmark: _Toc204633213]Tabel 4. 7 Hasil Uji Multikolinearitas
[image: ]
Sumber : Hasil olah data SPSS

Tabel diatas dapat dilihat bahwa masing-masing variabel memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10. Untuk nilai VIF masing-masing variabel kurang dari 10. Dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen dalam penelitian ini tidak menunjukkan multikolinearitas, memungkinkan pemanfaatan data untuk penelitian tahap selanjutnya.
d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedasitas dalam model regresi digunakan untuk mengetahui apakah ada kesamaan varian dari nilai residual. Ketika nilai varian dari satu pengamatan ke pengamatan tetap, itu disebut homoskedastisitas, dan jika ada perbedaan, itu disebut heteroskedastisitas
[bookmark: _Toc204633214]Tabel 4. 8 Hasil Uji Heteroskedastisitas
[image: ]
Sumber : Hasil olah data SPSS
Hasil dari uji heteroskedasitas menggunakan uji glejser menunjukan tidak adanya hubungan signifikan antara seluruh variabel bebas terhadap nilai absolut residual yang ditunjukan dengan Sig>0.05. Artinya kedua variabel tidak mengalami heteroskedastisitas
[bookmark: _Toc208087588]Analisis Data
a. Analisis Regresi Linier Berganda
[bookmark: _Toc204633215]Tabel 4. 9 Hasil Uji Regresi Linier Berganda
[image: ]
Sumber : Hasil olah data SPSS

Dari data tabel 4.21 di atas dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 2.227 + 0,141 X1 + 0,387 X2 + 0,063 X3 + e
Persamaan regresi diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut :
1. Konstanta 2.227 artinya jika Kedisiplinan, Kepemimpinan dan Loyalitas 0 (tidak ada penambahan), maka Produktivitas Kerja bernilai sebesar 2.227
2. Koefisien regresi variabel Kedisiplinan sebesar 0,141. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menambahkan 1% nilai akan mengakibatkan peningkatan Loyalitas Kerja bernilai sebesar 14.1% dengan asumsi nilai variabel independen yang lain tetap.
3. Koefisien regresi variabel Kepemimpinan sebesar 0.387. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menambahkan 1% nilai akan mengakibatkan peningkatan Produktivitas Kerja bernilai sebesar 38,7% dengan asumsi nilai variabel independen yang lain tetap.
4. Koefisien regresi variabel Loyalitas sebesar 0.063. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menambahkan 1% nilai akan mengakibatkan peningkatan Produktivitas Kerja bernilai sebesar 6,3% dengan asumsi nilai variabel independen yang lain tetap.
b. Uji Koefisien Determinan (Adjusted R2)
Tabel 4. 10 Hasil Uji Koefisien Determinan (Adjusted R2)
[image: ]
Sumber : Hasil olah data SPSS

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.760, yang menunjukkan bahwa 76% variasi pada variabel Y dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen dalam model (X1, X2, dan X3). Nilai Adjusted R Square sebesar 0.764 memperkuat bahwa model ini tetap signifikan dan stabil setelah penyesuaian terhadap jumlah variabel. Selain itu, nilai R sebesar 0.874 menunjukkan bahwa hubungan antara variabel independen dan dependen berada pada kategori kuat dan positif. Nilai Standard Error of the Estimate sebesar 0.812 menunjukkan bahwa tingkat kesalahan prediksi dalam model masih dapat diterima.
c. Uji t (Uji Parsial)
[bookmark: _Toc204633216]Tabel 4.11 Hasil Uji t
[image: ]
Sumber : Hasil olah data SPSS

Berdasarkan hasil uji t dapat disimpulkan sebagai berikut :
1) Pengaruh Kedisiplinan terhadap Produktifitas Kerja
Nilai uji t pada tabel diatas menunjukan angka signifikan sebesar 0.057. Artinya nilai signifikansi variabel Kedisiplinan > 0,05, sehingga H1 tidak terbukti. Jadi, Kedisiplinan  berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Produktifitas kerja karyawan di PT BPR Restu Artha Abadi Klaten
2) Pengaruh Kepemimpinan terhadapProduktifitas kerja
Nilai uji t pada tabel diatas menunjukkan angka signifikan sebesar 0.000. Artinya nilai signifikansi variabel Kepemimpinan < 0,05, sehingga H2 terbukti Jadi, Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Produktifitas karyawan di PT BPR Restu Artha Abadi Klaten
3) Pengaruh Loyalitas terhadap Produktifitas Kerja
Nilai uji t pada tabel diatas menunjukan angka signifikan sebesar 0.080. Artinya nilai signifikansi variabel Loyalitas > 0,05, sehingga H3 tidak terbukti. Jadi, Loyalitas Karyawan berpengaruh tidak signifikan terhadap Produktifitas  karyawan di PT BPR Restu Artha Abadi Klaten

d. Uji F  (Uji Simultan)
[bookmark: _Toc204633217]Tabel 4. 12 Hasil Uji f
[image: ]
Sumber : Hasil olah data SPSS
Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 103.452 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 (< 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa Kedisplinan, Kepemimpinan dan Loyalitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Produktifitas karyawan di PT BPR Restu Artha Abadi Klaten. 

[bookmark: _Toc208087589]PEMBAHASAN 
1. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel Kedisiplinan (X1) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.141, dengan nilai signifikansi 0.057 (> 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap produktivitas kerja, sehingga hipotesis H1 tidak terbukti. Karyawan yang memiliki tingkat kedisiplinan tinggi cenderung lebih tepat waktu, patuh terhadap aturan, dan konsisten dalam menyelesaikan tugas. Hal ini secara langsung seharusnya mampu mendorong peningkatan produktivitas kerja dalam organisasi. Namun dalam penelitian ini, pengaruh tersebut  terbukti tidak signifikan secara statistik. Hasil ini mengindikasikan bahwa kedisiplinan tetap diperlukan bagi karyawan PT BPR Restu Artha Abadi Klaten sehingga faktor kedisiplinan cukup dipertahankan.
2. Variabel Kepemimpinan (X2) menunjukkan pengaruh yang paling besar dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.387 dan nilai signifikansi 0.000 (< 0.05). Dengan demikian, kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja, dan hipotesis H2 terbukti. Kepemimpinan yang baik dapat menciptakan suasana kerja yang kondusif, memotivasi karyawan, serta meningkatkan semangat kerja tim. Pemimpin yang mampu memberikan arahan, teladan, dan dukungan akan berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan produktivitas kerja karyawan.
3. Variabel Loyalitas Karyawan (X3) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.063 dengan nilai signifikansi 0.080 (> 0.05). Nilai ini menunjukkan bahwa loyalitas karyawan  berpengaruh positif tidak signifikan terhadap produktivitas kerja. Dengan demikian, hipotesis H3 tidak terbukti. Loyalitas karyawan yang tinggi biasanya tercermin dari komitmen terhadap perusahaan, rasa memiliki, serta keinginan untuk tetap bertahan dan berkontribusi secara maksimal. Dalam konteks organisasi, loyalitas karyawan diharapkan dapat menciptakan stabilitas kerja dan meningkatkan efisiensi, yang pada akhirnya mendorong produktivitas. Namun, dalam hasil penelitian ini, loyalitas terbukti memberikan pengaruh tidak signifikan terhadap produktivitas kerja. Hasil ini mengindikasikan bahwa faktor loyalitas karyawan tetap harus ada sehingga kedepan faktor ini dipertahankan saja.Loyalitas yang bersifat pasif (sekadar bertahan tanpa kontribusi aktif) juga bisa menjadi alasan mengapa variabel ini tidak memberikan pengaruh yang berarti terhadap peningkatan produktivitas kerja.
4. Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 103.452 dengan nilai signifikansi 0.000 (< 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan, ketiga variabel independen kedisiplinan, kepemimpinan, dan loyalitas karyawan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Dengan demikian, hipotesis H4 terbukti. Artinya, produktivitas kerja tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi merupakan hasil dari kombinasi keteraturan perilaku (disiplin), kualitas hubungan kepemimpinan, dan komitmen jangka panjang dari para karyawan.( loyalitas karyawan )
[bookmark: _Toc208087590]IMPLIKASI HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil penelitian maka terdapat beberapa implikasi manajerial :
1.  Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Produktifitas kerja
Hasil penelitian membuktikan bahwa kedisiplinan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap produktifitas kerja karyawan di PT BPR Restu Artha Abadi Klaten,hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian Firmansyah (2020 ), Uwewengo et.al ( 2023 ) maupun penelitian Taufiqurohman dan Nasution ( 2024 ).
Temuan ini mengimplikasikan bahwa kedisiplinan kurang bermakna bagi produktivitas karyawan pada PT BPR Restu Artha Abadi Klaten,Hal ini mengandung arti bahwa kedisiplinan bagi Karyawan terkait ketepatan waktu hadir ke kantor,ketaatan terhadap standar kerja dan kepatuhan terhadap peraturan Perusahaan sudah cukup,oleh karena itu Perusahaan kedepan sebaiknya memfocuskan kebijakan dengan mempertahankan kedisiplinan tidak perlu ditingkatkan lagi.
2. Pengaruh  Kepemimpinan Terhadap Produktifitas Kerja
Hasil penelitian membuktikan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap produktifitas kerja karyawan pada PT BPR Restu Artha Abadi Klaten.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Indarwati Dan Sembiring ( 2020 ) juga penelitian Wibowo et.al ( 2022 ) Berdasarkan hasil penelitian ini maka PT BPR Restu Artha abadi Klaten untuk meningkatkan Produktifitas kerja karyawan dari aspek kepemimpinan dapat dilakukan dengan mengacu pada hasil tertinggi uji validitas Variabel Kepemimpinan yaitu  nomor 1,2 dan 3 yaitu ;
a. Pemimpin meningkatkan kemampuan berkomunikasi yang baik dan selalu terbuka kepada bawahannya.
b. Pemimpin melibatkan karyawan dalam pengambilan Keputusan penting dalam organisasi
c. Pemimpin meningkatkan kemampuan untuk mengambil Keputusan yang tepat dan cepat saat dibutuhkan.
Upaya upaya di atas diharapkan kedepan akan dapat meningkatkan produktifitas karyawan bisa lebih optimal.
3. Pengaruh  Loyalitas Terhadap Produktifitas Kerja
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa loyalitas karyawan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap produktifitas kerja karyawan pada PT BPR Restu Artha Abadi Klaten,hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian Wibowo et.al ( 2022 ) maupun Taufiqurohman dan Nasution (2024).Berdasarkan hasil penelitian ini maka aspek loyalitas karyawan PT BPR Restu Artha Abadi Klaten cukup dipertahankan artinya ukuran loyalitas karyawan di PT BPR Restu Artha Abadi Klaten sudah sejpadan.
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Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda serta pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Kedisiplinan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap produktivitas kerja. 
2. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja.
3. Loyalitas karyawan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap produktivitas kerja
4. Hasil uji F Secara simultan, kedisiplinan, kepemimpinan, dan loyalitas karyawan berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja. Ketiga variabel tersebut merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan kinerja dan efisiensi kerja dalam organisasi.
5. Hasil uji R² menunjukkan bahwa produktivitas kerja dipengaruhi oleh kedisiplinan, kepemimpinan, dan loyalitas sebesar 76%, sedangkan sisanya 24% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alvira et al. (2023) yang menemukan bahwa produktivitas juga dapat dipengaruhi oleh variabel lain, seperti pengalaman kerja dan tingkat gaji dengan kontribusi sebesar 11,3%.
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan:
1. Ruang lingkup penelitian terbatas pada satu organisasi atau perusahaan tertentu, sehingga hasil penelitian ini belum tentu dapat digeneralisasikan ke semua jenis industri atau perusahaan lainnya.
2. Pengukuran data dilakukan melalui kuesioner, yang mengandalkan persepsi responden. Hal ini dapat menimbulkan bias subjektif dalam menjawab pertanyaan.
3. Variabel yang diteliti hanya terbatas pada tiga faktor utama, yaitu kedisiplinan, kepemimpinan, dan loyalitas karyawan. Sementara itu, faktor lain yang juga berpotensi memengaruhi produktivitas kerja tidak dibahas lebih lanjut dalam penelitian ini.
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Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diidentifikasi, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Perusahaan perlu memastikan penerapan kedisiplinan tidak hanya sebatas kepatuhan aturan, tetapi juga terhubung langsung dengan pencapaian target kerja. Hal ini dapat dilakukan melalui sistem penghargaan dan sanksi yang jelas, pelatihan manajemen waktu, serta pengawasan yang konsisten agar kedisiplinan benar-benar berdampak pada produktivitas.
2. Loyalitas karyawan perlu diarahkan menjadi loyalitas yang aktif, di mana rasa memiliki terhadap perusahaan mendorong kontribusi nyata terhadap hasil kerja. Strategi yang dapat dilakukan meliputi peningkatan fasilitas kerja, penyesuaian sistem insentif, pemberian penghargaan atas prestasi jangka panjang, dan menciptakan budaya kerja yang mendukung partisipasi karyawan secara produktif.
3. Perusahaan untuk meningkatkan produktifitas kerja karyawan dapat dilakukan dengn meningkatkan aspek kepemimpinan yaitu ;
a. Pemimpin sebaiknya terus meningkatkan kemampuan komunikasi yang efektif serta bersikap terbuka terhadap bawahannya. Hal ini penting untuk membangun hubungan kerja yang harmonis, menumbuhkan rasa saling percaya, serta meminimalisasi terjadinya kesalahpahaman dalam pelaksanaan tugas.
b. Pemimpin perlu melibatkan karyawan dalam proses pengambilan keputusan penting organisasi. Dengan demikian, karyawan merasa dihargai dan memiliki peran strategis dalam organisasi. Keterlibatan ini juga dapat meningkatkan loyalitas, motivasi, dan rasa memiliki terhadap organisasi, yang pada akhirnya berdampak positif pada peningkatan produktivitas kerja.
b. Pemimpin diharapkan mampu meningkatkan kemampuan analisis dan ketegasan dalam mengambil keputusan secara tepat dan cepat ketika dibutuhkan. Hal ini akan mempercepat penyelesaian masalah di lapangan serta memastikan organisasi tetap adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis yang dinamis.
4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek penelitian ke perusahaan atau sektor industri yang berbeda guna meningkatkan dan menambah variabel baru. Penambahan variabel lain seperti motivasi kerja, lingkungan kerja, atau budaya organisasi juga dapat memperkaya model penelitian yang ada.
5. Bagi praktisi HR SDM, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk menyusun strategi pengelolaan sumber daya manusia yang berfokus pada peningkatan produktivitas melalui pendekatan kepemimpinan.
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Lampiran 3 Kuesioner
Dengan hormat,
Saya Subandi mahasiswa Universitas Dharma AUB Surakarta sedang melakukan penelitian dengan judul:
"Pengaruh Kedisiplinan, Kepemimpinan, dan Loyalitas Karyawan terhadap Produktivitas Kerja pada PT BPR Restu Artha Abadi Klaten."
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis sejauh mana kedisiplinan, kepemimpinan, dan loyalitas karyawan dapat memengaruhi produktivitas kinerja karyawan di lingkungan perusahaan.
Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk meluangkan waktu mengisi kuesioner ini sesuai dengan kondisi dan pendapat pribadi yang sebenarnya. Jawaban yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian.
Petunjuk pengisian:
1. Silakan isi bagian Data Responden dengan lengkap.
2. Pada bagian pernyataan, pilih salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi atau pendapat Anda dengan memberikan tanda (✔) pada kolom:
· STS = Sangat Tidak Setuju
· TS = Tidak Setuju
· N = Netral
· S = Setuju
· SS = Sangat Setuju
3. Tidak ada jawaban benar atau salah. Jawablah sesuai dengan apa yang Anda rasakan dan alami.
4. Mohon kuesioner ini dikembalikan setelah diisi dengan lengkap.
Atas perhatian dan partisipasinya, saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.

A. Data Responden
1. Nama
2. Jenis Kelamin :
☐ Laki-laki
☐ Perempuan
3. Masa Kerja di PT BPR Restu Artha Abadi:
☐ < 1 tahun
☐ 1–3 tahun
☐ 4–6 tahun
☐ > 6 tahun
B. Pernyataan Kuesioner 
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	KEDISIPLINAN X1

	X1.1
	Saya selalu datang tepat waktu sesuai jam kerja yang ditentukan.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	X1.2
	Saya melaksanakan pekerjaan sesuai dengan standar operasional yang telah ditetapkan.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	X1.3
	Saya mematuhi seluruh peraturan dan kebijakan perusahaan.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	X1.4
	Saya selalu waspada dalam melaksanakan pekerjaan demi menghindari kesalahan.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	X1.5
	Saya menjaga etika kerja dan perilaku profesional selama bekerja.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	KEPEMIMPINAN X2

	X2.1
	Atasan saya mampu memberikan motivasi untuk meningkatkan semangat kerja.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	X2.2
	Atasan saya memiliki kemampuan komunikasi yang baik dan terbuka dengan bawahan.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	X2.3
	Atasan saya mampu memimpin dan mengarahkan tim secara efektif.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	X2.4
	Atasan saya dapat mengambil keputusan dengan cepat dan tepat saat dibutuhkan.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	LOYALITAS X3

	X3.1
	Saya selalu menaati peraturan yang berlaku di perusahaan.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	X3.2
	Saya merasa memiliki tanggung jawab penuh terhadap tugas di perusahaan.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	X3.3
	Saya memiliki semangat kerja yang tinggi untuk mencapai tujuan perusahaan.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	PRODUKTIVITAS (Y)

	Y.1
	Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan waktu dan sumber daya yang efisien.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	Y.2
	Pekerjaan saya memberikan hasil yang sesuai dengan target yang ditentukan.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	Y.3
	Kualitas hasil kerja saya memenuhi standar perusahaan.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐
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		Resp
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	Y.1
	Y.2
	Y.3

	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	2
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5

	3
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5

	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5

	5
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4

	6
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	7
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5

	8
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	9
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	10
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5

	11
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	12
	3
	5
	4
	5
	5
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	5
	4
	5
	4

	13
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	5
	5
	4

	14
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	15
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	16
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4

	17
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	18
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	19
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5

	20
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	21
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	3
	5
	5
	5

	22
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	23
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	5

	24
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5

	25
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5

	26
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4

	27
	3
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	5

	28
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4

	29
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5

	30
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	31
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4

	32
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5

	33
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5

	34
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5

	35
	4
	5
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	36
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	37
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4

	38
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	39
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	4
	4
	4

	40
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	3
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	41
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5

	42
	5
	4
	4
	3
	4
	2
	2
	2
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	5

	43
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5

	44
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5

	45
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	3
	5
	4
	4

	46
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	5

	47
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	48
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	4

	49
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5

	50
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5

	51
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	3

	52
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5

	53
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5

	54
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	55
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	4

	56
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5

	57
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4

	58
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	59
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	60
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5

	61
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5

	62
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5

	63
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5

	64
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	65
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	66
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5

	67
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	68
	1
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	69
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	70
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4

	71
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	72
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	3
	5
	5
	5

	73
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5

	74
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5

	75
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4

	76
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	77
	5
	5
	4
	4
	5
	3
	3
	4
	3
	5
	4
	3
	4
	5
	4

	78
	3
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5

	79
	2
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4

	80
	3
	5
	4
	5
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	3

	81
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	4

	82
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4

	83
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	84
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5

	85
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5

	86
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	87
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4

	88
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	89
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	90
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3

	91
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	92
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5

	93
	4
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	2
	4
	4
	5
	3
	5
	5

	94
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5

	95
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	96
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5

	97
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5

	98
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5

	99
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4

	100
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5



	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


[bookmark: _Toc204634101]


[bookmark: _Hlk208326657]Lampiran 5 Hasil Ola Data
A. UJI INSTRUMEN PENELITIAN
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
a. Hasil uji item pertanyaan untuk variabel Kedisiplinan (X1)
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b. Hasil uji item pertanyaan untuk variabel Kepemimpinan (X2)
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c. Hasil uji item pertanyaan untuk variabel Loyalitas (X3)
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d. Hasil uji item pertanyaan untuk variabel Produktivitas Kerja (Y)
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B. UJI ASUMSI KLASIK
a. Uji Autokorelasi
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b. Uji Normalitas
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c. Uji Multikolinieritas 
[image: ]
d. Uji Heteroskedastisitas
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C. REGRESI LINIER BERGANDA
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